
PEMANFAATAN MULTIMEDIA PRESENTASI DAN MEDIA CETAK 
DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA HINDU                                         

UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA    
KELAS X SMA NEGERI 5 DENPASAR 

TAHUN PELAJARAN 2009/2010 
 

Oleh: 
I Wayan Sirna 

Program Studi Magister Dharma Acarya 
 

RESUME 
 
Pendahuluan 

Pendidikan menjadi kebutuhan setiap manusia dan memiliki peranan 
penting dalam meningkatkan taraf hidup manusia. Kualitas pendidikan sangat 
tergantung pada kebijakan pemerintah, peran masyarakat, dan upaya lembaga 
sekolah dalam menyelenggarakan pendidikan. Sekolah merupakan lembaga 
pendidikan yang berhubungan langsung dengan aktivitas belajar dan 
pelaksanaannya memerlukan berbagai komponen pendukung. Pencapaian kualitas 
pendidikan dapat ditunjukkan melalui hasil belajar yang diperoleh siswa selama 
proses pembelajaran. Rendahnya hasil belajar siswa khususnya pada pendidikan 
agama Hindu disenyalir bahwa dalam proses pembelajaran, siswa belum 
sepenuhnya memperoleh makna dari sesuatu yang dipelajari. Hal ini terjadi karena 
proses pembelajaran yang dilakukan masih menerapkan pola-pola pembelajaran 
yang tradisional atau konvensional dan belum efektifnya dalam pemanfaatan 
teknologi modern khususnya dalam pemanfaatan Teknologi Informasi (TI) 
sebagai media dalam proses pembelajaran. 

Berkenaan dengan hal tersebut, permasalahan yang muncul dan menjadi 
kajian dalam penelitian ini, yaitu: (1) Bagaimanakah pemanfaatan multimedia 
presentasi dan media cetak dalam pembelajaran pendidikan agama Hindu untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X semester ganjil SMA Negeri 5 Denpasar 
tahun pelajaran 2009/2010? (2) Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi 
pemanfaatan multimedia presentasi dan media cetak dalam pembelajaran 
pendidikan agama Hindu pada siswa kelas X semester ganjil SMA Negeri 5 
Denpasar tahun pelajaran 2009/2010? (3) Apakah upaya-upaya yang 
dikembangkan oleh guru dalam pemanfaatan multimedia presentasi dan media 
cetak pada pembelajaran pendidikan agama Hindu untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas X semester ganjil SMA Negeri 5 Denpasar tahun pelajaran 
2009/2010?  

Terkait dengan permasalahan di atas, tujuan penelitian yang diharapkan 
meliputi: tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pemanfaatan multimedia presentasi dan media cetak dalam 
pembelajaran pendidikan agama Hindu dalam upaya meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas X semester ganjil SMA Negeri 5 Denpasar tahun pelajaran 
2009/2010. Sedangkan tujuan khususnya adalah: (1) Untuk mengetahui 



pemanfaatan multimedia presentasi dan media cetak dalam pembelajaran 
pendidikan agama Hindu untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X 
semester ganjil SMA Negeri 5 Denpasar tahun pelajaran 2009/2010, (2) Untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan multimedia presentasi 
dan media cetak dalam pembelajaran pendidikan agama Hindu pada siswa kelas X 
semester ganjil SMA Negeri 5 Denpasar tahun pelajaran 2009/2010, dan (3) 
Untuk mengetahui upaya-upaya yang dikembangkan oleh guru dalam 
pemanfaatan multimedia presentasi dan media cetak pada pembelajaran 
pendidikan agama Hindu untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X 
semester ganjil SMA Negeri 5 Denpasar tahun pelajaran 2009/2010.  

Hasil penelitian ini akan dapat memberikan manfaat teoretis dan manfaat 
praktis. Manfaat teoretis berupa pengembangan teori dan konsep pemanfaatan 
multimedia presentasi dan media cetak dalam pembelajaran pendidikan agama 
Hindu untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Manfaat praktis meliputi: (1) 
mempermudah siswa dalam memahami materi pendidikan agama Hindu, (2) 
sebagai kajian bagi guru dan tenaga pendidik yang ingin mengadakan penelitian 
lebih jauh tentang pemanfaatan multimedia presentasi dalam kegiatan 
pembelajaran, (3) sebagai informasi bagi guru dalam pemanfaatan multimedia 
presentasi dalam pembelajaran di sekolah, dan (4) sebagai pedoman bagi kepala 
sekolah dalam melakukan pembinaan kepada guru terutama dalam pembinaan 
kegiatan belajar mengajar. 
 Kajian terhadap masalah dalam penelitian ini, menggunakan teori-teori 
yang relevan terhadap pemanfaatan multimedia presentasi dan media cetak dalam 
pembelajaran pendidikan agama Hindu untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas X semester ganjil SMA Negeri 5 Denpasar tahun pelajaran 2009/2010. 
Teori-teori tersebut meliputi: (1) Teori belajar tingkah laku Thorndike (untuk 
mengkaji perubahan tingkah siswa dalam proses pembelajaran), teori belajar 
konstruktivisme (untuk mengkaji bentukan diri siswa terhadap materi 
pembelajaran agama Hindu pada topik materi pelajaran konsep kramaning 
sembah dan proses prinsip-prinsip hari suci agama Hindu, dan teori belajar 
kognitif Gestalt (untuk mengkaji pemahaman atau “insight”  siswa dari totalitas 
topik materi pelajaran yang dipelajari melalui multimedia presentasi dan media 
cetak); (2) Teori kebutuhan Maslow, biogenic theoris, dan sociogenic theoris 
(untuk mengkaji hal-hal yang menjadi kebutuhan siswa dalam pembelajaran yang 
memanfaatkan multimedia presentasi dan media cetak); dan Teori media (untuk 
mengkaji pemanfaatkan multimedia presentasi dan media cetak dalam upaya 
mengakomodasi indera yang terlibat dalam belajar, memberi rangsangan belajar, 
dan memahami fungsi media dalam pembelajaran. 
 
Metode Penelitian 

Metode yang digunakan untuk mendapatkan data yang akurat dalam 
penelitian ini diperlukan tahapan-tahapan metode sebagai berikut: (1) lokasi 
penelitian di SMA Negeri 5 Denpasar, jalan Sanitasi Nomor 2 Sidakarya 
Denpasar Selatan, (2) jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif, (3) 
jenis dan sumber data adalah data primer dan sekunder, (4) subyek penelitian 
adalah siswa kelas X yang beragama Hindu pada tahun pelajaran 2009/2010, (5) 



penentuan informan berdasarkan informan kunci yaitu sebagai informan kunci 
adalah Kepala SMA Negeri 5 Denpasar (bapak I Nyoman Winata) dan informan 
pendukung ditentukan atas petunjuk informan kunci, (6) pengumpulan data 
dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi dan 
kepustakaan, (7) metode analisis data dengan model interaktif reduksi data dan 
penyajian data serta dilanjutkan dengan penarikan kesimpulan, dan (8) penyajian 
data dalam bentuk deskriptif analitik berupa kata-kata, tabel, gambar, dan 
perilaku, serta hasil analisis dipaparkan dalam bentuk uraian naratif. 
 
Temuan dan Analisis 

Pemanfaatan multimedia presentasi dan media cetak dalam pembelajaran 
pendidikan agama Hindu untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMA 
Negeri 5 Denpasar tahun pelajaran 2009/2010 dilakukan melalui pengelolaan 
multimedia presentasi dan media cetak dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
dan penilaian hasil belajar siswa. Pengelolaan multimedia presentasi dan media 
cetak dalam pelaksanaan proses pembelajaran dilakukan dengan tiga tahapan 
kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam proses pembelajaran 
untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa. Kegiatan inti dalam proses 
pembelajaran meliputi tiga kegiatan, yaitu proses eksplorasi, elaborasi, dan 
konfirmasi.  

Proses eksplorasi dilakukan untuk memperoleh pengalaman baru melalui 
suatu kegiatan pembelajaran dengan situasi yang baru. Situasi baru yang 
ditemukan berupa pelaksanaan proses pembelajaran dengan mengkolaborasikan 
pemanfaatan multimedia presentasi dan media cetak. Guru melibatkan siswa 
mencari informasi yang luas tentang konsep kramaning sembah dan proses 
prinsip-prinsip hari suci agama Hindu yang dipelajari melalui kegiatan interaktif 
setelah mengamati sajian materi dengan multimedia presentasi melalui tayangan 
slide-slide powerpoint dan membaca buku teks pelajaran atau bahan ajar 
pendidikan agama Hindu untuk kelas X. 

Dalam proses elaborasi ditemukan, guru memfasilitasi dengan memberikan 
tugas-tugas yang bermakna seperti membaca, menulis, melafalkan, berdiskusi, dan 
memperagakan sesuatu yang berkaitan dengan topik materi pelajaran untuk 
memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis. Proses ini dapat 
menumbuhkan minat baca, berpendapat, musyawarah, dan unjuk keterampilan 
terhadap suatu permasalahan yang ada pada topik materi pelajaran sehingga siswa 
akan menjadi terbiasa menggali informasi, menganalisis suatu permasalahan, 
memberikan pendapat, dan terampil melakukan suatu kegiatan. 

Proses konfirmasi merupakan penegasan terhadap topik materi 
pembelajaran. Kegiatan konfirmasi yang dilakukan guru yaitu: memberikan umpan 
balik dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, maupun peragaan terhadap 
keberhasilan siswa, memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan 
elaborasi siswa melalui berbagai sumber, memfasilitasi siswa melakukan 
refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan, dan 
memfasilitasi siswa untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam 
mencapai kompetensi dasar. Proses konfirmasi bertujuan untuk membantu siswa 



dalam menyelesaikan masalah, memberi penegasan terhadap jawaban dari 
permasalahan yang berkaitan dengan topik pembelajaran, memberi acuan 
agar siswa dapat melakukan pengecekan hasil eksplorasi, memberi informasi 
untuk bereksplorasi lebih jauh, dan  memberikan motivasi kepada siswa yang 
kurang atau belum berpartisipasi aktif. 

Kegiatan penutup yang dilakukan guru dalam mengakhiri proses 
pembelajaran, yaitu menyimpulkan isi pembelajaran dan memberikan 
pertanyaan/tugas. Kesimpulan terhadap isi topik pelajaran dimaksudkan sebagai 
penegasan terhadap materi pelajaran dalam bentuk konsep-konsep kunci sehingga 
memudahkan siswa untuk mengingat kembali terhadap materi pelajaran yang 
pernah dipelajari. Sedangkan pemberian pertanyaan/tugas dimaksudkan sebagai 
umpan balik dan tindak lanjut. 

Penilaian hasil belajar siswa dilakukan terhadap kegiatan proses 
pembelajaran dan penilaian terhadap pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 
materi pelajaran dengan menggunakan tes ulangan harian. Temuan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran pendidikan agama Hindu yang memanfaatan 
multimedia presentasi dan media cetak, ternyata mampu meningkatkan aktivitas 
belajar dan ketuntasan hasil belajar siswa kelas X semester ganjil SMA Negeri 5 
Denpasar tahun pelajaran 2009/2010 pada topik materi tentang konsep kramaning 
sembah dan proses prinsip-prinsip hari suci agama Hindu. Hasil penilaian 
menunjukkan terjadinya peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 20% 
berdasarkan hasil pembelajaran sebelum dan sesudah pemanfaatan multimedia 
presentasi dan media cetak. Dengan demikian, pemanfaatan multimedia presentasi 
dan media cetak dalam pembelajaran pendidikan agama Hindu pada siswa kelas X 
semester ganjil SMA Negeri 5 Denpasar tahun 2009/2010 memiliki kontribusi 
positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan multimedia presentasi dan 
media cetak dalam pembelajaran pendidikan agama Hindu untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas X semester ganjil SMA Negeri 5 Denpasar tahun 
2009/2010, yaitu: faktor kebijakan pemerintah dan faktor instrumental sekolah. 
Kebijakan pemerintah dalam mewujudkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
cerdas, kompetitif, dan berkualitas, salah satu upaya yang dilakukan adalah 
dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam pengelolaan 
pendidikan di sekolah. Dalam meningkatkan kualitas pendidikan di era teknologi 
informasi, pemerintah telah memfasilitasi proses pembelajaran dengan 
memberikan bantuan berupa pengadaan sarana/fasilitas Teknologi Informasi (TI).  

Faktor instrumental sekolah yang ditemukan meliputi: (1) kurikulum 
tingkat satuan pendidikan yang digunakan sebagai pedoman dalam 
penyelenggaraan proses pembelajaran untuk pencapaian kompetensi, (2) sarana 
dan prasarana  yang merupakan fasilitas pendukung yang mutlak diperlukan 
dalam proses pembelajaran yang memanfaatkan multimedia presentasi dan media 
cetak, seperti laptop, LCD, layar proyektor, buku teks pelajaran, daya listrik, 
ruang belajar, dan perlengkapan ruang belajar), dan (3) Sumber Daya Manusia 
(SDM) sebagai pelaku proses pembelajaran yang meliputi: tenaga pendidik atau 
guru, pegawai tata usaha, dan siswa.  



Upaya-upaya yang dikembangkan oleh guru dalam pemanfaatan 
multimedia presentasi dan media cetak pada pembelajaran pendidikan agama 
Hindu untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X semester ganjil SMA 
Negeri 5 Denpasar tahun 2009/2010, antara lain: (1) upaya pengadaan 
sarana/fasiltas pembelajaran yang meliputi: buku teks pelajaran, perangkat 
komputer/laptop, dan Liquid Crystal Display (LCD), (2) upaya pengembangan 
diri dalam pemanfaatan Teknologi Informasi (TI) dan penguasaan materi 
pelajaran, meliputi: pelatihan pengoperasian dan penguasaan program komputer, 
pelatihan merancang multimedia presentasi, dan penguasaan konsep-konsep 
materi pelajaran, (3) upaya dalam menyusun persiapan pembelajaran berupa 
silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan rancangan multimedia 
presentasi, (4) upaya dalam melaksanakan proses pembelajaran meliputi: 
pengelolaan materi pelajaran dengan multimedia presentasi dan media cetak, 
menumbuhkan motivasi belajar siswa, memfasilitasi interaktif, dan membuat 
kesimpulan materi pelajaran, dan (5) upaya penilaian hasil belajar (upaya untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa). 

 
Simpulan dan Saran 

Pemanfaatan multimedia presentasi dan media cetak dalam pembelajaran 
pendidikan agama Hindu untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X 
semester ganjil SMA Negeri 5 Denpasar tahun pelajaran 2009/2010, nampak 
dalam: (1) Kegiatan pengelolaan materi pembelajaran dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran pada topik materi pelajaran konsep kramaning sembah dan proses 
prinsip-prinsip hari suci agama Hindu, meliputi: kegiatan pendahuluan kegiatan 
inti (eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi), dan kegiatan penutup; dan (2) 
Kegiatan penilaian dilakukan terhadap penilaian proses pembelajaran dan 
penilaian terhadap pengetahuan dan pemahaman konsep materi yang dipelajari 
siswa. Pemanfaatan multimedia presentasi dan media cetak dalam proses 
pembelajaran ternyata mampu meningkatkan aktivitas belajar, dan ketuntasan 
hasil belajar siswa.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan multimedia presentasi dan 
media cetak dalam pembelajaran pendidikan agama Hindu pada siswa kelas X 
semester ganjil SMA Negeri 5 Denpasar tahun pelajaran 2009/2010, antara lain: 
(1) faktor kebijakan pemerintah dalam memfasilitasi proses pembelajaran dengan 
sarana Teknologi Informasi (TI) dan (2) faktor instrumental sekolah berupa 
kurikulum, sarana-prasarana, dan sumber daya manusia (SDM). Tersedianya 
sarana/fasilitas TI dan instrumental SMA Negeri 5 Denpasar yang cukup memadai 
telah dapat menunjang peningkatan hasil belajar siswa pada topik materi pelajaran 
konsep kramaning sembah dan proses prinsip-prinsip hari suci agama Hindu. 

Upaya-upaya yang dikembangkan oleh guru dalam pemanfaatan 
multimedia presentasi dan media cetak pada pembelajaran pendidikan agama 
Hindu untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X semester ganjil SMA 
Negeri 5 Denpasar tahun pelajaran 2009/2010, antara lain: (1) Pengadaan 
sarana/fasilitas pembelajaran yang meliputi buku teks pelajaran, perangkat 
komputer/laptop, dan perangkat Liquid Crystal Display (LCD); (2) 
Pengembangan diri dalam pemanfaatan Teknologi Informasi (TI) dengan 



pelatihan-pelatihan penguasaan teknologi informasi; (3) menyusun persiapan 
pembelajaran berupa silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan 
rancangan multimedia presentasi; (4) pelaksanaan proses  pembelajaran meliputi: 
pengelolaan materi pelajaran dengan multimedia presentasi dan media cetak, 
menumbuhkan motivasi belajar siswa, memfasilitasi interaktif, dan membuat 
kesimpulan materi pelajaran; dan (5) penilaian hasil belajar. 

Mengingat pentingnya peran proses pembelajaran dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan di era teknologi informasi maka diperlukan upaya dari 
berbagai pihak di bidang pendidikan. Dengan demikian disarankan kepada: 
1) Guru, usaha memperoleh hasil belajar pendidikan agama Hindu yang optimal 

sebaiknya guru menyusun persiapan pembelajaran yang lebih matang, 
mengelola pembelajaran menjadi lebih menarik dengan memanfaatkan 
multimedia presentasi, dan interaktif melalui kuis atau pertanyaan-pertanyaan 
sehingga dapat memotivasi siswa lebih semangat dalam belajar. 

2) Pemerintah dan lembaga sekolah atau pengelola pendidikan, sudah 
sepantasnya untuk selalu meningkatkan sarana-prasarana belajar yang 
memadai baik dari segi kuantitas maupun kualitas dan meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia (SDM), karena dengan sarana-prasarana yang memadai 
dan SDM yang berkualitas akan dapat mencapai hasil belajar yang optimal. 

3) Siswa, dalam menyongsong era global tidak ada pilihan lain bagi siswa agar 
mampu bersaing dengan SDM asing yaitu dengan menggali informasi seluas-
luasnya dan belajar terus-menerus untuk meningkatkan kemampuan diri agar 
tangguh dalam menghadapi tantangan zaman. 
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